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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga
dengan kematangan karir di SMA Negeri 1 Purwodadi. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif serta terdapat 249 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cluster random sampling dan
pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala kematangan karir yang
terdiri dari 22 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,891 dan skala dukungan keluarga
yang terdiri dari 31 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,918. Hipotesis yang
diajukan peneliti pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kematangan karir di SMA Negeri 1 Purwodadi. Uji
hipotesis antara dukungan keluarga dengan kematangan karir diperoleh skor ry, =
0,543 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kematangan karir pada
siswa di SMA Negeri 1 Purwodadi. Dukungan keluarga memberikan sumbangan
efektif sebesar 29,4%, sehingga masih terdapat 70,6% faktor lain yang dapat
mempengaruhi kematangan karir yang tidak terungkap dalam penelitian ini, seperti
pergaulan teman sebaya, komitmen terhadap karir, efikasi diri, faktor sosial
ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan sebagainya.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Kematangan Karir

Abstract

This study aimed to determine the correlation between family support with career
maturity at Senior High School 1 Purwodadi. This study used quantitative method
with 249 students as research subjects. The sampling technique of this study was
cluster random sampling and the data collection used two scales, namely the career
maturity scale consisting of 22 items with a reliability of 0,891 and family support
scale consisting of 31 items with a reability of 0,918. The hipothesis proposed by the
researcher in this study is accepted, which found that there is a relationship between
family support and career maturity at Senior High School 1 Purwodadi. Hypothesis
test between family support and career maturity obtained a score of rxy = 0,543 with
a significance level of 0,000 (p < 0,05). This indicates that there is a positive
correlation between family support and career maturity at students of SMA Negeri
1 Purwodadi. Family support provides an effective contribution of 29,4%, so there
are still 70,6% other factors that can affect career maturity that are not revealed in
this study, such as peer association, commitment to career, self-efficacy, family
socio-economic factors, gender, and etc.
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1. PENDAHULUAN

Bagi seseorang pendidikan ialah hal terpenting termasuk pada keberhasilan untuk
mencapai cita — cita. Hal ini serupa dengan remaja pada masanya yaitu salah satu tugas
perkembangan dalam memilih serta mempersiapkan karir seseorang di masa mendatang
(Havighurst, 1984). Penelitian oleh Rosa (2014) menjelaskan bahwa perkembangan karir
pada remaja ialah perencanaan Kkarir yang termasuk dalam hal memilih jurusan
pendidikan selanjutnya yang diinginkan. Nyatanya, masih terdapat siswa yang belum
mampu dalam merencanakan karir secara tepat sesuai tahap perkembangan karirnya.

Menurut Erikson (Dewi, 2017), permasalahan terpenting yang dihadapi remaja
ialah ketidakmatangan dalam perencanaan Kkarir. Data Biro Statistik (Sumber: BPS-RI,
Susenas 2003-2011) menjelaskan bahwa pada masa SMA dalam hal tidak mengetahui
tujuan sekolah yang ditunjukkan pada tahun 2011 siswa SMA kisaran usia 16 hingga 18
tahun memperoleh presentase 57,58%, sedangkan presentase 97,58% didapat pada usia 6
hingga 12 tahun dalam tahapan SD, beserta SMP yang berkisar 13 hingga 15 tahun
memperoleh presentase 87,78%. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya angka tersebut
berarti kurangnya suatu pengetahuan mengenai tujuan pendidikan oleh masyarakat di
Indonesia secara utuh (Umam, 2015). Setelah lulus SMA siswa juga dituntut agar mampu
dalam mengambil keputusan secara tepat mengenai karir yang hendak diambil dengan
jurusan sesuai minat, bakat, maupun kemampuan yang dimiliki ke jenjang selanjutnya.

Ginzberg (Rosa, 2014) menjelaskan bahwa usia 15 hingga 18 tahun pada
perkembangan karir siswa dapat memiliki wawasan yang luas terkait pekerjaan, selain itu
juga mengetahui berbagai macam pekerjaan yang tepat untuk masa mendatang sehingga
siswa SMA lebih paham terhadap apa saja yang dapat menjadi faktor dalam
merencanakan karir dan dapat mengembangkan potensinya secara tepat. Kematangan
karir yang baik juga diperlukan siswa SMA agar memilih pilihan yang tepat sesuai apa
yang diharapkan, namun dalam memilih jurusan dengan melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya bukanlah perkara yang mudah maka dari itu pada setiap siswa perlu
memiliki kematangan karir yang baik.

Menurut Purworahayu (2018), kesiapan seseorang dalam menentukan pilihan
karir, kemampuan untuk memutuskan suatu karir, dan memiliki tanggung jawab dalam
menyelesaikan serta dapat menangani setiap tahap tugas perkembangan karir merupakan
arti dari kematangan karir. Kematangan Karir tersebut yang akan menjadikan siswa
supaya lebih sigap dan mampu mencapai karir yang hendak diharapkan. Menurut Umam
(2015), kematangan Karir berarti seseorang memiliki kesiapan, kemampuan, kapasitas
dalam mempersiapkan Kkarir secara nyata dan matang disetiap pilihannya, serta dapat
mengatasi tugas perkembangan dengan sadar akan suatu hal yang diperlukan dalam
memutuskan karir.

Kematangan karir dapat mempengaruhi kesiapan seseorang dalam menentukan
pilihan Kkarir, salah satunya adalah pilihan untuk melanjutkan studi. Nyatanya, pada tahap
perkembangan Kkarir beberapa remaja tidak mampu memutuskan pilihan karir dengan
tepat (Dewi, 2017). Data Hayadin (Purworahayu, 2018) menunjukkan bahwa siswa MA,
SMA, dan SMK memiliki presentase 64,25% yang membuktikan bahwa siswa tersebut
belum memiliki keputusan yang jelas terkait pekerjaan yang hendak dipilih.
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Berikut merupakan hasil wawancara mengenai kematangan karir yang telah
dilakukan pada beberapa siswa di SMA Negeri 1 Purwodadi pada 04 November 2020 :

Subjek AS, salah satu siswi kelas XII ketika diwawancarai mengenai bagaimana
pandangan subjek tentang kelanjutan pendidikannya, subjek mengungkapkan :

“Insyaallah mau lanjut di hukum atau nggak ilkom (ilmu komunikasi) mbak.
Kalo yang hukum sih keinginan diri sendiri mbak, kalo yang ilkom saran dari orang
tua. Terkadang masih bingung mbak, meskipun orang tua ga maksa yang gimana-
gimana tapi akunya itu yang kepikiran gitu hehehe.”

Pada wawancara lain, peneliti mewawancarai subjek N yang juga merupakan
siswi kelas XII ketika diwawancarai mengenai bagaimana dukungan dari keluarga
tentang pilihan jurusannya, subjek mengungkapkan bahwa

“Bingung banget mbak, karna aku sama temen-temen tu takut salah ambil
jurusan gitu. Kalo takut itu sudah pasti mbak karena kan sering denger dari orang
juga kalo kuliah itu lebih ke individualisme gitu.”

Subjek AC yang juga merupakan siswi kelas X1 mengatakan,

“lyaa mbak kalau dari orang tua dukung-dukung aja.. apalagi mau lulus jadi
malah makin bimbang soalnya aku juga kepengen jurusan yang lain hehehe.”

Menurut perolehan wawancara yang telah dilakukan bahwa beberapa siswa di atas
mengindikasikan rendahnya kematangan karir yang dimiliki siswa tersebut. Kondisi ini
ditunjukkan subjek yang memiliki pendapat bahwa sudah adanya pandangan untuk
melanjutkan studi di mana namun cenderung kebingungan karena adanya faktor dari
keluarga terutama orang tua. Subjek memiliki keinginan dari diri sendiri mengenai pilihan
jurusan apa yang hendak dilanjutkan pada masa yang akan datang namun masih
memikirkan saran dari orang tua subjek sehingga merasa kebingungan akan pilihan dari
diri sendiri atau menuruti keinginan dari orang tua subjek. Kebingungan yang dialami
subjek dengan adanya rasa takut akan salah mengambil jurusan mempengaruhi subjek
dalam memutuskan pilihan karir yang akan diambil pada pendidikan selanjutnya.

Dalam mencapai kematangan Kkarir, dukungan keluarga termasuk dalam faktor
eksternal. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi setiap individu bahwasannya
terdapat pembelajaran dalam memecahkan suatu permasalahan, memberikan pendapat,
begitu juga mengenai saran yang akan diberikan apabila individu mengalami
kebimbangan dalam memutuskan sesuatu. Keluarga juga memberikan manfaat bagi
kesehatan fisik, emosi, mental, dan tentunya sebuah dukungan yang tidak dapat
ditemukan di tempat lain. Keluarga dalam hal ini dapat berperan sangat penting bagi
setiap individu terutama remaja yang hendak melanjutkan pendidikannya. Peran keluarga
tersebut dapat diartikan sebagai sebuah bentuk dukungan agar individu mencapai tujuan
yang diharapkan.

Pardede (2020) mengungkapkan bahwa upaya yang diberikan pada individu lain
baik dalam bentuk moriil ataupun materil guna memberikan motivasi pada individu
tersebut dalam melaksanakan suatu kegiatan merupakan salah satu bentuk dari dukungan
keluarga. Dukungan keluarga ialah suatu bentuk dari interaksi sosial seperti adanya
hubungan saling memberi serta menerima bantuan secara nyata. Menurut Harahap
(2019), dukungan dari keluarga ialah sebuah perlakuan berupa penerimaan dari keluarga
terhadap anggotanya yaitu dilihat dari dukungan informasi, penilaian, instrumental, dan
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emosional. Orang tua merupakan sesosok orang yang dapat memberikan dukungan besar
di dalam lingkup keluarga, yang begitu penting bagi setiap anak dalam menjalankan
kehidupannya.

Umi Fadlilah pernah melakukan penelitian terkait kematangan karir dengan hasil
yang menunjukkan bahwa antara dukungan sosial keluarga dan kematangan karir
memiliki hubungan signifikan, penelitian ini berjudul “The correlation between self
efficacy and parental social support with career maturity students of class X1l SMA
Negeri at Kendal Regency” pada tahun 2019. “Hubungan harga diri dan dukungan sosial
keluarga dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 58 Jakarta” yang
merupakan judul penelitian dari Try Wulandari dan Rr. Dini Diah Nurhadianti
menunjukkan adanya hubungan positif dengan kontribusi harga diri dan dukungan sosial
keluarga dengan kematangan karir memiliki presentase 24,7% yang sisanya berasal dari
faktor lain. Hal ini memiliki arti apabila semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang
dimiliki siswa, berarti tinggi pula tingkat kematangan karirnya.

Penelitian lain juga telah dilakukan Mutiara Herin dengan perbedaan
menggunakan subjek penelitian siswa SMK program keahlian tata boga yang berjudul
“The correlation between parental support with career maturity of students of class X
SMK culinary skill program” tahun 2017 dengan hasil adanya hubungan positif yang
signifikan antara dukungan orang tua dengan kematangan karir. Dukungan orang tua ini
memiliki sumbangan efektif dengan presentase 30% dan 70% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Penelitian oleh peneliti yang akan dilaksanakan ini memiliki perbedaan dengan
sebelumnya yakni terdapat pada alat ukur psikologi yang hendak diterapkan peneliti
antara variabel dukungan dari keluarga yang dikaitkan variabel kematangan karir dengan
menggunakan jumlah aitem dari aspek — aspek yang berbeda dengan sebelumnya.

Berlandaskan uraian di atas, sebuah dukungan memberikan dorongan kepada
seseorang yang sedang membutuhkan terutama di setiap keluarga. Ditunjukkan bahwa
setiap individu yang hendak melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya juga
membutuhkan pendapat maupun saran dalam memutuskan sesuatu guna mencapai
tujuannya. Peneliti merasa tertarik mengetahui lebih jauh adakah hubungan antara
dukungan keluarga dengan kematangan karir pada siswa — siswi SMA N 1 Purwodadi,
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah yang secara luas dukungan keluarga juga merupakan
bagian penting dari kematangan Kkarir seorang individu dalam melanjutkan
pendidikannya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terdapat 249 siswa sebagai
subjek penelitian dari kelas X1 dan X1l SMA Negeri 1 Purwodadi. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah cluster random sampling, yang berarti teknik ini
digunakan apabila suatu populasi terdiri dari individu, melainkan dari kelompok individu
atau cluster (Sugiyono, 2014). Pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala
kematangan Kkarir yang terdiri dari 22 aitem reliabilitas sebesar 0,891 yang berdasarkan
aspek kematangan karir menurut Super (Peralaiko, 2020), yakni Rencana Karir,
Eksplorasi Karir, Pengambilan Keputusan, dan Informasi Dunia Kerja. Skala dukungan
keluarga yang terdiri dari 31 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,918 berlandaskan aspek
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dukungan keluarga menurut House (Smet, 1994), yakni Dukungan Penilaian, Dukungan
Informasional, Dukungan Instrumental, serta Dukungan Emosional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui apakah terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kematangan karir pada siswa — siswi di SMA N 1 Purwodadi.
Hasil uji korelasi penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment yang
menerangkan bahwa koefisien korelasi rxy diperoleh sebesar 0,543 dengan taraf
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis yang diajukan
peneliti diterima, yakni terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan
kematangan karir pada siswa — siswi di SMA Negeri 1 Purwodadi. Artinya, apabila
semakin tinggi tingkat dukungan keluarga makin tinggi pula kematangan karir. Begitu
sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga, maka makin rendah pula kematangan
karir pada siswa di SMA N 1 Purwodadi.

Mampu mempersiapkan serta dapat merencanakan masa depan merupakan tanda
bahwa setiap siswa memiliki sebuah kematangan karir. Menurut Super (Lim, 2019),
kematangan karir yakni seseorang memiliki tugas perkembangan yang siap dihadapinya
dengan pencapaian pada tiap tahapan perkembangan tertentu dalam tujuan sosial maupun
perkembangan biologisnya. Purworahayu (2018) juga mengungkapkan bahwa kesiapan
seseorang dalam menentukan pilihan karir, kemampuan untuk memutuskan suatu karir,
serta memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan dan menangani setiap tahapan tugas
perkembangan karir yang ada di setiap tahapannya merupakan definisi dari kematangan
karir.

Dalam mencapai kematangan Kkarir pada siswa, dukungan keluarga termasuk
dalam faktor eksternal. Menurut Winkel (2007), anggota keluarga besar, inti, yang
termasuk orang tua maupun saudara kandung dapat mempengaruhi kematangan karir
seseorang dalam mengungkapkan setiap harapan dan membicarakan pandangan serta
perilaku tertentu terhadap dunia kerja maupun pendidikan sehingga dukungan keluarga
yang diperoleh siswa akan memperkuat dalam mencapai kematangan karir siswa.
Menurut Pardede (2020), upaya yang diberikan individu lain dalam bentuk moriil maupun
materil guna memberikan motivasi pada seseorang tersebut dalam melakukan suatu
kegiatan juga merupakan salah satu bentuk dari dukungan keluarga.

Sesuai pendapat Seligman (Wulandari, 2019) bahwa keluarga berperan penting
terhadap kematangan karir individu sehingga melatarbelakangi keputusan karir tersebut.
Orang tua termasuk dalam panutan atau role model yang cukup berpengaruh pada
pengalaman masa kecil setiap siswa. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Sudarsono (Dewi,
2017), bahwa seseorang yang memperoleh dukungan dari keluarga akan memiliki
pemikiran yang baik pada keadaan yang kurang dapat ditangani sehingga tiap individu
mampu dalam menempuh kematangan karir yang tinggi. Serupa dengan Sudjani (2014)
mengatakan bahwa peran paling besar yang memastikan kematangan Kkarir siswa SMA
yaitu berasal dari keluarga, bukan dari lingkungan lain yang termasuk masyarakat. Siswa
yang tidak memperoleh dukungan dari keluarganya berarti siswa cenderung kurang dalam
mempunyai kematangan Kkarir, hal tersebut menjadikan kurang maksimalnya pencapaian
dalam tahap perkembangan Kkarir berikutnya.

Rodin dan Solovey (Dewi, 2017) juga menjelaskan bahwasannya dukungan dari
keluarga ialah dukungan sosial yang terpenting karena keluarga memberikan perhatian,
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penghargaan, serta motivasi untuk anggota keluarga yang lain. Dukungan keluarga ini
dapat berpengaruh terhadap individu dalam menjalani kehidupannya. Menurut Hamzah
(2019), umumnya dalam merencanakan karir di masa depan setiap individu banyak
bergantung dengan orang tua karena nyatanya beberapa siswa masih tidak mempunyai
pengetahuan mengenai bagaimana memutuskan sebuah pilihan karir. Santrock (2003)
juga memperkuat pendapat bahwa dalam pemilihan karir orang tua mempunyai dampak
besar, pengambilan keputusan dalam Karir ini akan didorong dari faktor dari keluarga
yaitu khususnya orang tua, karena orang tua ialah lingkup awal yang memberi dampak
besar pada setiap perkembangan anaknya.

Selaras pada penelitian Try Wulandari dan Rr. Dini Diah Nurhadianti yang
memiliki judul “Hubungan harga diri dan dukungan sosial keluarga dengan kematangan
karir siswa kelas XI di SMA Negeri 58 Jakarta” yang menunjukkan adanya hubungan
positif antara variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel kematangan Karir.
Penelitian pada judul “Hubungan efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan
kematangan karir pada mahasiswa keperawatan STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe”
dari Rahmia Dewi mengungkap terdapat hubungan positif antara variabel self-efficacy
dan variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel kematangan karir. Serupa pada
penelitian berjudul “Peran dukungan sosial keluarga dalam membentuk kematangan
karier siswa SMP” oleh Ulifa Rahma ditunjukkan sumbangan variabel dukungan keluarga
terhadap variabel kematangan karir sebesar 36,2% dari nilai R Square yakni 0,362 dan
sisanya 63,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pada penelitian ini, deskripsi data skor pada variabel kematangan karir memiliki
taraf tinggi dengan presentase 50,2%. Hal ini menunjukkan bahwa seorang siswa mampu
dalam merencanakan karir, mengeksplorasi karir, mengambil sebuah keputusan yang
tepat, maupun mengetahui informasi dalam dunia kerja.

Berdasarkan hasil kategorisasi skor variabel dukungan keluarga pada penelitian
ini juga berada pada taraf tinggi dengan presentase 45,8%, yang berarti siswa memiliki
dukungan berupa penilaian, informatif, instrumental, maupun emosional dari keluarga
yang termasuk orang tua maupun saudara. Adapun dukungan keluarga pada penelitian ini
memperoleh sumbangan efektif sebesar 29,4% dari hasil analisis data koefisien
determinasi (r?) sebesar 0,294 sehingga masih terdapat 70,6% faktor lain yang
memengaruhi kematangan Kkarir yang tidak terungkap pada penelitian ini, seperti
bagaimana pergaulan rekan sebayanya, komitmen terhadap karir, efikasi dirinya, faktor
sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan sebagainya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan keluarga dengan kematangan karir, yang memiliki arti semakin
tinggi tingkat dukungan keluarga makin tinggi pula kematangan Karir, begitu pula
sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka makin rendah kematangan karir
yang dimiliki siswa — siswi di SMA Negeri 1 Purwodadi. Dukungan keluarga
memberikan sumbangan efektif sebesar 29,4%.
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